III. METODOLOGI PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Lapang Terpadu Fakultas Pertanian
Universitas Lampung. Analisis sifat fisik tanah dilakukan di Laboratorium Tanah
Politeknik Lampung dan Laboratorium Teknik Sumber Daya Air dan Lahan
(TSDAL) Fakultas Pertanian Universitas Lampung. Percobaan lapang

berlangsung pada bulan Oktober 2011 sampai dengan Januari 2012.

B. Alat dan Bahan

Tanaman yang digunakan pada penelitian ini adalah kedelai. Peralatan yang
digunakan adalah: soil moisture meter, profesional instrument wirelles weather
stations, ring sample, cutter/ pisau tipis, sekop, cangkul, oven, mistar ukur,
timbangan, jangka sorong, dan peralatan laboratorium lainnya. Bahan yang
digunakan yaitu: model lahan pertanian, terpal, benih kedelai varietas Anjasmoro,

sampel tanah, paranet, dan kolam penampung air hujan.
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C. Pelaksanaan Penelitian

( Mulai )

Pembuatan model lahan dan kolam
penampungan air hujan

v

Pengolahan tanah

v

Pengambilan sampel tanah

v

Penanaman

v

Pengumpulan data

Penentuan di laboratorium: kerapatan isi Pengukuran di lapangan: kadar air
tanah, tekstur tanah, kadar air tanah pada tanah, tinggi tanaman, curah hujan,
kondisi kapasitas lapang suhu, kelembaban relatif udara,

kecepatan angin, radiasi matahari

v

Perhitungan

ETc, volume limpasan permukaan,
kebutuhan air irigasi

v

Analisis

Hubungan antara curah hujan dan volume limpasan,
penggunaan lapisan terpal terhadap laju perkolasi, dan
pertumbuhan tanaman terhadap kebutuhan air tanaman.

Gambar 2. Diagram alir penelitian
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Penelitian dilaksanakan dengan metode survei. Metode penelitian yang
digunakan untuk mencari keterangan secara aktual, memperoleh fakta dari sebuah
permasalahan terhadap sampel atau populasi. Pelaksanan penelitian di lapangan

terdiri dari dua tahap, yaitu :

1. Persiapan

a) Pembuatan model lahan

Tahap awal penelitian dimulai dengan membuat model lahan. Kegiatan meliputi
penentuan lokasi, pembersihan dan perataan lahan, isolasi lahan, dan pembuatan
kolam penampung. Petakan lahan yang digunakan berukuran (2 x 1) m* sebanyak
8 petak dengan kemiringan sekitar 6,37 % dengan 4 petak pertama dibagian
bawah tanah dilapisi terpal dengan kedalaman 0,3 m dan 4 petakan lainnya tanpa
dilapisi terpal. Setiap petak dibatasi dengan sekat untuk mencegah masuknya atau
keluarnya air dari petakan. Pada bagian hilir petakan dibuat kolam tadah
penampung air hujan dengan luas (1 x 0,5) m” dan kedalaman 0,5 m. Model lahan

untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada Gambar 3.

b) Budidaya

Kegiatan budidaya mengikuti prosedur pada bab II.

¢) Pengambilan sampel tanah

Sampel tanah diambil dari lahan yang telah disiapkan untuk diuji sehingga
diketahui sifat fisiknya. Sampel tanah yang diambil dengan ring sampel berupa
contoh tanah terganggu (disturbed soil sample) masing-masing pada kedalaman

0- 20 cm dari permukaan tanah.
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Gambar 3. Model lahan tanaman kedelai

2. Pengumpulan data

Data yang dikumpulkan meliputi data primer yang didapat dari pengamatan

langsung di lapangan dan data sekunder yang didapat dari studi.

Dalam kajian neraca air, variabel yang diamati yaitu curah hujan (CH),

evapotranspirasi acuan (ETo), evapotranspirasi tanaman (ETc), kandungan air

21

tanah pada tingkat kapasitas lapang (FC), kandungan air tanah pada tingkat titik

layu permanen (PWP), aliran permukaan (RO), dan perkolasi (P).

Data yang dikumpulkan baik data primer maupun sekunder yang terkait dengan

penelitian meliputi:

Data sifat fisik tanah, yaitu tekstur tanah, kerapatan tanah, kapasitas lapang,

titik kritis, dan titik layu permanen.

Data kadar air tanah harian dan pemberian air pada tanaman (irigasi).
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- Data klimat harian, yaitu curah hujan, kelembaban, suhu, kecepatan angin, dan
radiasi matahari.

- Kondisi hidrologis, yaitu evapotranspirasi, limpasan permukaan, dan
perkolasi.

- Tinggi tanaman kedelai, produktivitas kedelai, dan kadar air tanaman kedelai.

a) Sifat fisik tanah

Penentuan tekstur tanah menggunakan contoh tanah terganggu dengan metode
pipet atau hydrometer. Kerapatan isi dihitung dengan rumus (1) Kadar air tanah

menggunakan rumus (2).

Pengukuran kapasitas lapang tanah dilakukan pada contoh tanah terganggu setelah
dioven selama 24 jam pada suhu 105°C. Contoh tanah yang telah diketahui
volumenya ditetesi air dari pemukaan atas sampai seluruh ruang pori terisi air dan
menetes dari permukaan bawah. Contoh tanah tersebut didiamkan selama 24 jam
sampai tidak ada lagi air yang menetes dari permukaan bawah. Kapasitas lapang

dihitung dengan menggunakan persamaan matematis sebagai berikut :

Vi-V,

dimana :
F. : kapasitas lapang (%)
¥, : volume air yang diteteskan (mm?®)
V5 : volume air yang menetes keluar (mm?®)

Vs : volume contoh tanah (mm?)
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b) Kandungan air tanah

Pengukuran kadar air tanah harian pada lahan menggunakan soil moisture meter
dengan cara membenamkan tangkai baja 11,94 cm ke dalam tanah. Pengukuran
dilakukan di sepuluh titik berbeda, selanjutnya rata-rata dari nilai pengukuran

merupakan kadar air tanah harian.

Analisis kadar air tanah harian dengan data kadar air tanah hasil pengukuran di
lapangan di kalibrasi dengan persamaan (Arimbi, 2011) :

Y=0,284X 4+ 26,19 ..o (®)
dimana

x: kadar air volumetrik hasil pengukuran dilapangan (%)

y: kadar air volumetrik hasil perhitungan/ kalibrasi (%)

Penggunaan data kadar air tanah hasil kalibrasi dimaksudkan untuk

meminimalkan kesalahan data pengukuran dilapangan.

c) Irigasi

Irigasi dilakukan setiap pagi hari atau saat tanah belum melewati titik kritis. Air
irigasi berasal dari sumber lain dan hasil pemanfaatan air hujan yang mengalami
limpasan permukaan menuju kolam penampungan. Kebutuhan air irigasi dihitung
berdasarkan penurunan kadar air tanah harian. Langkah-langkah dalam

menghitung kebutuhan air irigasi terdapat pada persamaan (9) dan (10).

Untuk menentukan irigasi dapat menggunakan rumus :

Tam3y) =(EFEC=KA)xAXDIrz ...ooiiiiiiiiiiiiiiieiciciceicee, 9)
100
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dimana :
I @m3) : Airirigasi yang ditambahkan (dm3)
KA : Kadar air tanah (%)
FC . Kapasitas lapang (%)
A : Luas permukaan yang diirigasi (dm2)

Drz  : Kedalaman zona perakaran (dm)

Setelah dilakukan pengukuran irigasi di lapangan, maka penetapan air irigasi
(mm) dihitung dengan rumus :

1 (mm) =1 (dM3) v+ v e e nnrrrert ettt (10)

dimana:
I mmy : Irigasi (mm)
I @m3) :Airirigasi yang ditambahkan (dm3)

A : Luas permukaan yang diirigasi (dm”)
d) Data klimat harian

Pengukuran data klimat harian menggunakan professional instruments wireless
weather stations yang diletakan pada ketinggian + 5 m di luar gedung Teknik
Pertanian Universitas Lampung (TEP-Unila). Data klimat harian terbaca otomatis
pada perangkat wireless weather stations meliputi pengukuran suhu, kelembaban
udara, dan curah hujan. Untuk kecepatan angin dan radiasi matahari diperoleh

dari stasiun Badan Metereologi Klimatologi dan Geofisika (BMKG) Branti.
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¢) Kondisi hidrologis

Evapotranspirasi acuan dihitung menggunakan persamaan (5). Evapotranspirasi
tanaman harian dihitung berdasarkan perubahan kadar air tanah. Pengukuran laju
perkolasi dihitung menggunakan persamaan (11) atau menggunakan selisih
limpasan petak yang menggunakan terpal dengan limpasan petakan yang tidak
menggunakan terpal. Secara sistematis dapat di tulis sebagai berikut:

P =RO;- ROYH(KA-FC) .ot (11)
dimana:

P : Perkolasi (%)

RO, : Limpasan petakan yang menggunakan terpal (cm’)

ROy: Limpasan petakan tanpa menggunakan terpal (cm’)

KA : Kadar air tanah pada saat melewati kapasitas lapang (%)

FC :Kapasitas Lapang (%)

Volume limpasan lahan diukur pada kolam penampungan air hujan dengan

mencatat kedalaman air pada masing-masing kolam.

RO=VRO +Luaslahan ...................oo (12)
dengan

VRO =VEt—=VCH ...t (13)

Vt=txXLuaskolam ............coooiiiii (14)

VCH =CH X Luaskolam ...................ooooiiiiiii, (15)
dimana

RO : limpasan (cm)

VRO : volume limpasan (cm’)
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Vt : volume penambahan air kolam (cm’)
VCH : volume curah hujan langsung masuk ke dalam kolam (cm’)
CH : curah hujan (cm)

t : tinggi penambahan air kolam (cm)

f) Tinggi tanaman kedelai

Tinggi tanaman diukur dari pangkal batang sampai dengan pucuk daun tertinggi
pada tiga tanaman tiap guludan di masing-masing plot lahan. Hasil pengukuran di
masing-masing plot dirata-ratakan yang selanjutnya disebut sebagai rata-rata
tinggi tanaman kedelai. Pengukuran dilakukan setiap satu minggu sekali sampai

menjelang panen kedelai.

g) Berat polong dan kadar air tanaman kedelai

Perhitungan berat polong dilakukan pada tiga tanaman kedelai tiap guludan dalam
satu plot lahan. Hasil pengukuran di masing-masing plot dirata-ratakan yang

selanjutnya disebut sebagai rata-rata berat polong tanaman. Satu petakan terdapat
14 tanaman kedelai. Total berat polong kedelai dihitung dengan mengalikan berat

rata-rata polong tanaman dan banyaknya tanaman dalam satu plot lahan.

Kadar air dihitung setelah panen. Kedelai dijemur dengan memanfaatkan panas
matahari sampai mendapatkan berat basah kedelai. Kedelai di keringkan dalam
oven selama + 24 jam dengan suhu 105° C (berat kering kedelai). Rumus kadar

air sebagai berikut :




dimana :
KA  :kadar air (%)
BB  : berat basah (%)

BK  : berat kering (%)

D. Analisis Data

Data pengamatan dan perhitungan yang diperoleh akan dianalisis serta disajikan

dalam bentuk tabel, grafik dan uraian.
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